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ABSTRAK 

Satria Bayu Aji AR, 10250048, penelitian ini berjudul Faktor-Faktor 

penyebab Pelanggaran Aturan Lembaga Permasyarakatan Klas IIA 

Yogyakarta (Studi Kasus Atas Warga Binaan Yang Pernah Menerima 

Hukuman Disiplin Tingkat Berat) 

 

Kejahatan merupakan salah satu masalah sosial yang merisaukan 

seluruh masyarakat. Salah satu cara menanggulangi kejahatan yaitu dengan 

adanya penghukuman (Punishment). Hukuman yang diberikan kepada pelaku 

kejahatan bersifat secara sosiologis. Pemidanaan di sini merupakan usaha 

pembinaan (termasuk pendidikan dan lain-lain), yang bertujuan agar mereka 

dapat kembali sebagai warga masyarakat yang wajar dan baik. Pada 

kenyataannya terdapat warga binaan yang masih saja tidak sadar akan 

kesalahannya sehingga mengulangi kesalahannya dengan melanggar 

peraturan di dalam lapas. Jika warga binaan melanggar aturan, maka ada 

hukuman disiplin sesuai dengan pelanggaran yang telah dilakukan.  

Berdasarkan Peraturan Menteri no 6 Tahun 2013 terdapat 17 kategori 

pelanggaran disiplin tingkat berat dan 2 jenis hukuman yaitu kurungan 

(isolasi) dan pencabutan hak-hak warga binaan.   

Di dalam Lembaga Permasyarakatan Klas IIA Yogyakarta, 

pelanggaran peraturan juga terjadi. Oleh karena itu penulis perlu 

menggambarkan bagaimana warga binaan melakukan pelanggaran aturan dan 

apa saja faktor yang menyebabkan warga binaan melanggar peraturan di 

dalam Lembaga Permasyarkatan Klas IIA Yogyakarta.  

Untuk menggambarkan hal tersebut, maka dari itu, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif, dan menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam memilih subjek penelitian 

penulis menggunakan teknik Snowball sampling dan Purposive Sampling. 

Dari teknik tersebut didapat narasumber tiga warga binaan, tiga Wali/peksos, 

dan satu petugas lapas.  

Hasil dari penelitian ini yaitu pelanggaran-pelanggaran disiplin tingkat 

berat yang dilakukan warga binaan seperti: membawa hp ke dalam sel, 

berkelahi sesama warga binaan dan membohongi atau menghalangi petugas 

saat menjalankan tugasnya. Ketiganya mendapatkan hukuman tidak boleh 

dikunjungi keluarga dan masa isolasi dengan waktu yang berbeda-beda. 

Warga binaan melanggar peraturan disiplin tingkat berat disebakan karena 

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor external. Faktor internal yang 

menyebabkan warga binaan melanggar peraturan yaitu emosional, faktor 

anomie, kurangnya hiburan, dan faktor kedudukan individu dalam 

masyarakat. Sedangkan faktor externalnya yaitu faktor lingkungan dan 

ekonomi.  Jadi, jika ditarik kesimpulannya faktor yang dominan dari ketiga 

warga binaan melanggar aturan disiplin tingkat berat adalah faktor internal. 

 

Kata Kunci: Faktor Penyebab Pelanggaran Peraturan, Disiplin Tingkat 

Berat dan Lembaga Permasyarakatan Klas IIA Yogyakarta 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

1. Faktor Penyebab 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebab diartikan sebagai hal 

yang menjadikan timbulnya suatu, asal mula.
1
 Sedangkan faktor menurut 

KBBI adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.
2
 Jadi, Faktor penyebab yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah hal-hal yang mendorong terjadinya warga 

binaan melanggar aturan di Lembaga Permasyarakatan Klas IIA 

Wirogunan Yogyakarta.   

2. Pelanggaran Aturan 

Menurut pandangan normatif pelanggaran aturan atau 

penyimpangan perilaku adalah pelanggaran terhadap norma yang telah 

menjadi standar penting, yang menurut Blake dan Davis sebagai apa yang 

boleh dan tidak boleh dipikirkan, dikatakan atau dilakukan dalam situasi 

tertentu.
3
 

 

 

                                                           
1 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2005), 

hlm. 1006. 
2Ibid., hlm. 312 
3 Jokie MS Siahaan, Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiologi, (Jakarta: PT Indeks, 

2009), hlm. 15. 
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3. Lembaga Permasyarakatan Klas II A Yogyakarta 

Lembaga Permasyarakatan Klas II A Yogyakarta merupakan 

lembaga yang berada di bawah Kepala Kantor Wilayah Hukum dan HAM 

Yogyakarta.  Lembaga Permasyarakatan ini terletak di jalan  Taman Siswa 

No. 6 Yogyakarta. Lembaga ini merupakan tempat pembinaan bagi warga 

binaan yang melanggar hukum dan telah mendapatkan vonis dari 

pengadilan. Dalam UU No 12 Tahun 1995 Lembaga Permasyarakatan 

adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak 

Didik Pemasyarakatan.
4
 

4. Warga Binaan  

Warga Binaan Pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak Didik 

Pemasyarakatan, dan Klien Pemasyarakatan.5Yang dimaksud dengan 

Warga Binaan Permasyarakatan di sini adalah warga binaan yang 

mendapatkan bimbingan di Lembaga Permasyarakatan Klas II A 

Yogyakarta. 

5. Hukuman Disiplin Tingkat Berat 

Hukuman disiplin tingkat berat adalah hukuman bagi warga binaan 

yang telah melanggar aturan-aturan Disiplin Tingkat Berat di dalam 

Lembaga Permasyarakatan Klas II A Yogyakarta. Pelanggaran Disiplin 

Tingkat Berat tersebut sudah tertulis dalam Peraturan Menteri no 6 Tahun 

2013. Pelanggaran-pelanggaran yang mendapatkan hukuman “Disiplin 

Tingkat Berat” misalnya: membawa hp ke dalam sel, berkelahi sesama 

                                                           
4 Undang-undang RI No 12 Tahun 1995 tentang Permasyarakatan, pasal 1 ayat 3. 
5Ibid,. Pasal 1 ayat 5 
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warga binaan, dan membohongi atau menghalangi petugas Lapas. 

Hukuman yang tertulis di Peraturan Menteri tersebut antara lain kurungan 

isolasi dan pencabutan hak-hak warga binaan. 

Jadi, yang dimaksud dengan judul Faktor-Faktor Penyebab 

Pelanggaran aturan Lembaga Permasyarakatan Klas IIA Yogyakarta (Studi 

Kasus Atas Warga Binaan Yang Pernah Menerima Hukuman Disiplin 

Tingkat Berat)adalah penelitian tentang faktor yang menyebabkan warga 

binaan melanggar peraturan di dalam Lapas dan bagaimana warga binaan 

melakukan pelanggaran di dalam Lapas. 

B. LATAR BELAKANG 

Manusia adalah mahkluk sosial, yang dalam kehidupannya saling 

membutuhkan satu sama lain. Kondisi tersebut mendorong manusia untuk 

membentuk suatu komunitas yang disebut masyarakat. Dalam bermasyarakat 

manusia dibatasi dengan norma-norma yang berlaku di dalamnya. Adapun 

norma-norma yang harus dipatuhi yaitu norma asusila, norma agama, norma 

hukum dan norma adat istiadat ini berfungsi sebagai pengatur kehidupan 

bermasyarakat. Apabila norma-norma ini tidak berjalan di kehidupan 

bermasyarakat maka akan timbul masalah-masalah sosial. Salah satu masalah 

sosial yang sangat banyak terjadi di kalangan masyarakat adalah kejahatan. 

Kejahatan merupakan salah satu masalah sosial yang merisaukan 

seluruh masyarakat. Banyak kejadian kejahatan-kejahatan di negara ini 

seperti pembunuhan, perampokan, pencurian, penculikan, korupsi. Pelaku 

kejahatan sangat beragam dimulai dari anak-anak hingga orang dewasa, laki-
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laki sampai wanita. Mr. W. A. Bonger menuliskan bahwa kejahatan anak-

anak dan pemuda sudah merupakan bagian yang besar dalam kejahatan.
6
 

Segala bentuk kejahatan yang dilalukan oleh anak-anak ataupun orang 

dewasa entah itu laki-laki atau perempuan yang bersifat melanggar hukum 

akan mendapatkan hukuman. Menurut hukum pidana, pelaku kejahatan 

adalah orang-orang yang melanggar kaidah hukum pidana, yaitu memenuhi 

unsur-unsur delik, yang berarti melakukan perbuatan yang melanggar 

hukum.
7
 

Salah satu cara menanggulangi kejahatan yaitu dengan adanya 

penghukuman (Punishment).Dalam penelitian inihukuman yang diberikan 

kepada pelaku kejahatan bersifat secara sosiologis. Pemidanaan di sini 

merupakan usaha pembinaan (termasuk pendidikan dan lain-lain), agar 

mereka dapat kembali sebagai warga masyarakat yang wajar dan baik.
8
 Setiap 

pelaku kejahatan yang melanggar hukum pidana dan sudah mendapatkan 

vonis dari kejaksaan akan di bina di Lembaga Permasyarakatan. Pembinaan 

yang ada tidak hanya pendidikan tetapi mencakup pelatihan kerja yang 

berguna untuk membantu warga binaan mengembangkan kemampuan diri. Di 

dalam pembinaan ini warga binaan juga mempunyai aturan-aturan yang harus 

di taati. Jika warga binaan melanggar aturan, maka ada hukuman disiplin 

sesuai dengan pelanggaran yang telah dilakukan.  

                                                           
6 Yesmil Anwar, Sebuah Pendekatan SosiokulturalKriminologi, Hukum, dan HAM, 

(Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 11. 
7 Abdulsyani, Sosiologi Kriminalitas, (Bandung: Remadja Karya, 1987), hlm. 52. 
8Ibid,. Hlm. 141. 
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Aturan-aturan yang tertulis di dalam Lapas sering kali dilanggar oleh 

warga binaan. Diantaranya aturan-aturan yang sering dilanggar adalah 

peraturan Menteri No 6 Tahun 2013 pasal 10 no 3 tentang jenis hukuman 

disiplin dan pelanggaran disiplin. Seperti memiliki, membawa, atau 

menggunakan alat komunikasi atau alat elektronik, melakukan tindakan 

kekerasan terhadap sesama penghuni maupun petugas, mengancam, 

melakukan tindakan asusila.
9
Diantara contoh lainnya yang dituliskan oleh 

situs beritadewan.com. contoh kasus di daerah Aceh. Terjadi kasus kerusuhan 

dan aksi kekerasan yang melibatkan warga binaan di Lapas Kota 

Lhoksumawe. Kasus yang serupa juga terjadi beberapa hari kemudian di 

Lapas Tanjung Gusta Medan Sumatra Utara, di Lapas Kerobokan Bali juga 

terjadi kasus serupa.
10

Kasus lainnya warga binaan juga banyak yang 

membawa handphone atau alat yang sejenisnya, sebagaimana yang terjadi di 

Lapas Klas II A Muaro Padang. Dalam operasi rutin yang dilakukan oleh para 

petugas Lapas ditemukan beberapa ponsel dengan berbagai merk, peralatan 

elektronik, alat-alat listrik dan barang sitaan lainnya.
11

 

Kasus pelanggaran terhadap tata tertib Lapas juga terjadi di Lapas 

Wirogunan Yogyakarta. Ketika melakukan praktikum di Lapas Wirogunan 

Yogyakarta, peneliti memeperoleh informasi dari pihak Lapas bahwa 

pelanggaran yang sering terjadi yaitu membawa alat komunikasi atau 

                                                           
9 Peraturan Menteri nomor 6 Tahun 2013 tentang Tata Tertib Lapas dan Rutan pasal 10 

nomor 3 
10http://www.beritadewan.com/cegah-pemberontakan-narapidana-ya-penuhi-dulu-hak-

minimum-penghuni-lapas/  (diunduh tanggal 2 April 2014) 
11http://www.klikpositif.com/news/read/4746/disita-dari-napi-puluhan-ponsel-dibakar-di-

lapas-muaro.html  (diunduh tanggal 2 April 2014) 

http://www.beritadewan.com/cegah-pemberontakan-narapidana-ya-penuhi-dulu-hak-minimum-penghuni-lapas/
http://www.beritadewan.com/cegah-pemberontakan-narapidana-ya-penuhi-dulu-hak-minimum-penghuni-lapas/
http://www.klikpositif.com/news/read/4746/disita-dari-napi-puluhan-ponsel-dibakar-di-lapas-muaro.html
http://www.klikpositif.com/news/read/4746/disita-dari-napi-puluhan-ponsel-dibakar-di-lapas-muaro.html
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handphoneke dalam Lapas. Padahal di Lapas sudah di berikan fasilitas 

wartel(warung telepon) untuk menghubungi keluarga di rumah. Warga 

binaan yang melanggar peraturan membawa alat komunikasi dan melanggar 

peraturan seperti pelanggaran-pelanggaran di atas akan mendapatkan 

hukuman disiplin tingkat berat. Disiplin tingkat berat yang diterima yaitu 

warga binaan akan dimasukkan dalam sel pengasingan selama 6 (enam) hari 

dan dapat diperpanjang selama 2 (dua) kali 6 (enam) hari dan tidak 

mendapatkan hak remisi.
12

 

Jika dilihat dari berbagai kasus di atas dapat dilihat ketidaksadaran 

warga binaan akan kesalahannya. Warga binaan diberikan bimbingan di 

dalam Lapas karena telah melakukan tindakan pelanggaran hukum. 

Pembinaan ini bertujuan untuk warga binaan agar tidak mengulangi 

perbuatannya. Pada kenyataannya terdapat warga binaan yang masih saja 

tidak sadar akan kesalahannya sehingga mengulangi kesalahannya dengan 

melanggar peraturan di dalam lapas. Pelanggaran yang dilakukan di 

khawatirkan ada faktor-faktor yang memunculkan tindakan kejahatan. Seperti 

kasus membawa alat komunikasi juru bicara BNN, Sumirat, mengatakan pada 

BBC bahwa para bandar narkoba di penjara mengandalkan telepon seluler 

untuk menjalankan bisnis mereka.
13

 

Untuk itu penulis menganggap penting untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab Pelanggaran Aturan di Lapas 

                                                           
12 Peraturan Menteri nomor 6 Tahun 2013 tentang Tata Tertib Lapas dan Rutan pasal 9 

nomor 4 
13http://m.bbc.co.uk/indonesia/berita_indonesia/2013/07/130711_lapsus_korupsi_narkoba 

diunduh pada tanggal 6 Mei 2014 

http://m.bbc.co.uk/indonesia/berita_indonesia/2013/07/130711_lapsus_korupsi_narkoba
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Wirogunan Yogyakarta (Studi Kasus Atas Warga Binaan Yang Pernah 

Menerima Hukuman Disiplin Tingkat Berat). 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana warga binaan melakukan pelanggaran aturan Disiplin Tingkat 

Berat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan warga binaan melanggar tata 

tertib Disiplin Tingkat Berat di Lapas Wirogunan Yogyakarta? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasar rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan pelanggaran aturan Disiplin Tingkat Berat yang 

dilakukan oleh warga binaan di dalam Lapas Wirogunan Yogyakarta. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan warga binaan melanggar 

aturan Disiplin Tingkat Berat di dalam Lapas Wirogunan Yogyakarta. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, diantaranya adalah 

sebagai: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan keilmuan mahasiswa Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, khususnya mata kuliah Pekerja Sosial Koreksional. 
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2. Manfaat praktis 

Sebagai bahan evaluasi Lembaga Permasyarakatan wirogunan 

Yogyakarta untuk meningkatkan pembinaan pendampingan terhadap 

warga binaan agar lebih komunikatif. Selain itu juga untuk evaluasi warga 

binaan agar lebih taat mentaati peraturan yang sudah ada sehingga tidak 

mendapatkan hukuman disiplin tingkat berat. 

F. TINJAUAN PUSTAKA 

Ada beberapa penelitian terkait pelanggaran aturan di dalam Lapas 

yang peneliti temukan dan dijadikan tinjauan pustaka. Berikut adalah 

penelitian-penelitian tersebut:  

Pertama, Skripsi dari Sri Rahayu yang berjudul “Kekerasan Yang 

Terjadi Pada Narapidana di Dalam Lembaga Permasyarakatan Klas II B 

Kabupaten Kebumen.”
14

 Dari skripsi ini dijelaskan bahwa kekerasan di dalam 

Lapas terjadi karena beberapa faktor. Pertama adalah faktor Uang: mengapa 

faktor Uang? karena Uang sangaat penting dalam kehidupan di dalam lapas 

untuk menjamin keamanan narapidana baru. Untuk narapidana senior uang 

tersebut digunakan untuk mendapatkan fasilitas yang lebih, seperti membayar 

beban selama di Lembaga Permasyarakatan serta bisa memakai HP untuk 

menghubungi keluarga.  Yang kedua, faktor kurangnya kunjungan keluarga. 

Dalam penelitian Sri Rahayu, faktor ini sangat penting karena kunjungan 

keluarga merupakan motivasi tersendiri bagi napi. Jika tak pernah dikunjungi 

narapidana senior merasa emosianal dan frustasi sehingga melampiaskan 

                                                           
14 Sri Rahayu, Kekerasan Yang Terjadi Pada Narapidana di dalam Lembaga 

Permasrakatan Klas IIB Kabupaten Kebumen, Fakultas Ilmu sosial dan Humaniora, Jurusan 

Sosiologi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta 2013. 
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emosional dengan cara melakukan tindakan kekerasan. Dan yang ketiga 

adalah faktor budaya kekerasan yang terjadi sejak dulu secara turun temurun 

atau budaya. Budaya mengartikan bahwa ada unsur balas dendam pada diri 

narapidana. Balas dendam yang dimaksud adalah narapidana senior 

melakukan tindakan kekerasan terhadap narapidana baru karena dulu ia juga 

mengalami tindak kekerasan yang sama ketika menjadi narapidana baru. 

Dari ketiga faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan 

kekerasan yang dilakukan narapidana senior terhadap narapidana baru 

mempunyai makna tersendiri dalam diri narapidana. Makna tersebut yaitu 

agar mereka dipatuhi, dihargai dan ditakuti oleh narapidana lain yang 

dikuasai dengan menerapkan cara-cara pemaksaan. Selain itu bentuk 

kekerasan yang terjadi di dalam Lembaga Permasyarakatan karena adanya 

interaksi antara narapidana senior untuk bertukar pikiran serta narapidana 

yang bergabung dengan narapidana tersebut diajari tindakan kekerasan agar 

dapat bertahan hidup.   

Kedua, Skripsi dari Edy Nugraha yang berjudul “Status Sosial dan 

Kekuasaan Narapidana di Penjara dalam novel Kisah Para Ratib.”
15

 Dalam 

skripsinya penulis mengambil novel karya Arswendo Atmowiloto yang 

mantan napi pada tahun 1990-1994. Dalam skripsinya dituliskan adanya 

perbedaan status sosial dan kekuasaan narapidana di dalam penjara. Dimensi 

tingkatan status sosial yang berpengaruh terhadap kekuasaan narapidana di 

dalam penjara adalah dimensi kekuasaan dan kekayaan. 

                                                           
15http://www.academia.edu/5420111/Status_Sosial_dan_Kekuasaan_Narapidana_di_Penj

ara_dalam_Novel_Kisah_Para_Ratib(diunduh tanggal 2 April 2014) 

http://www.academia.edu/5420111/Status_Sosial_dan_Kekuasaan_Narapidana_di_Penjara_dalam_Novel_Kisah_Para_Ratib
http://www.academia.edu/5420111/Status_Sosial_dan_Kekuasaan_Narapidana_di_Penjara_dalam_Novel_Kisah_Para_Ratib
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Ketiga, skripsi dari Muhadi yang berjudul “Perilaku Peyimpangan 

Seksual Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Sleman.”
16

 Dalam 

skripsinya, Muhadi menjelaskan beberapa bentuk penyimpangan seksual 

yang dilakukan oleh narapidana untuk menyalurkan hasrat seksualnya. Selain 

itu juga penulis menjabarkan bentuk perilaku penyimpangan seksual 

narapidana yang ada di Lembaga tersebut. Muhadi juga memaparkan faktor 

yang mempengaruhi narapidana melakukan penyimpangan seksual yang 

terdiri dari dua faktor. Yaitu faktor dari dalam individu (internal) dan dari 

luar individu (external). Faktor dalam individu adalah hormon biologis dan 

hasrat seksual yang sedang naik. Sedangkan faktor dari luar individu yang 

mempengaruhi antara lain: tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

yang rendah, tingkat keimanan narapidana rendah, pengaruh gambar semi 

porno, kesempatan narapidana melakukan, kepadatan kamar, kurangnya 

pengawasan dari petugas keamanan, perpindahan penghuni, peraturan di 

dalam Lembaga Permasyarakatan, dan interaksi. Dalam skripsi ini juga 

terdapat pembinaan bagi narapidana yang melakukan penyimpangan seksual, 

seperti, pembinaan kepribadian yang meliputi: bimbingan keagamaan, 

kedisiplinan, kesadaran hukum, rekreasi dan pendidikan. Sedangkan 

pembinaan kemandirian dilakukan dengan cara ketrampilan kerja, yang 

meliputi: bidang pertanian, pertukangan, bidang industri rumah tangga. 

                                                           
16Muhadi, Perilaku Peyimpangan Seksual Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Sleman, Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, 2007.   
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Skripsi keempat didapat dari tinjauan ke perpustakaan Lembaga 

Permasyarakatan. Skripsi yang ditulis oleh Petrus Bait Bani berjudul 

“Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecemasan dalam Menghadapi Masa 

Depan Pada Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Wirogunan 

Yogyakarta."
17

 Penulis memaparkan terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara konsep diri dengan kecemasan dalam menghadapi masa 

depan narapidana di Lembaga Permasyarakatan. Konsep diri narapidana di 

Lapas rendah maka kecemasan yang dialami narapidana dalam mengahadapi 

masa depan setelah bebas dari Lapas cenderung tinggi.  

Dilihat dari ketiga penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

terdapat persamaan. Secara garis besar dapat dilihat ketiga penelitian tersebut 

membahas tentang pelanggaran aturan atau penyimpangan perilaku di dalam 

Lapas. Dari ketiga penelitian di atas mempunyai perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis teliti. Perbedaannya adalah penelitian-penelitian di atas 

mengkerucut pada satu jenis penyimpangan tertentu, seperti kekerasan dan 

perilaku seksual. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 

permasalahan penyimpangan perilaku berdasarkan hukuman tingkat berat. 

Hukuman tingkat berat di sini tidak hanya kekerasan dan seksual, akan tetapi 

ada beberapa kategori pelanggaran-pelanggaran lainnya. Dari pelanggaran 

tersebut muncul jenis hukuman yang didapat. Dilihat dari lokasi yang diteliti 

pun juga berbeda pada skripsi Muhadi, lokasi yang diteliti adalah perilaku 

                                                           
17 Petrus Bait Bani, Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecemasan dalam 

Menghadapi Masa Depan Para Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Wirogunan 

Yogyakarta, Fakultas Psikologi, Universitas Wangsa Manggala, Yogyakarta 2004. 
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penyimpangan seksual yang berada di dalam lapas Sleman. Sedangakan 

lokasi penelitian yang penulis teliti adalah faktor peneyebab terjadinya 

pelanggaran aturan di dalam Lapas Wirogunan. 

Penelitian yang keempat mempunyai perbedaan yang cukup besar jika 

dikaitkan dengan penelitian yang akan peneliti kaji. Objek dan subjek pun 

berbeda. Skripsi keempat didapat dari tinjauan pustaka perpustakaan 

Lembaga permasyarakatan Yogyakarta.Penelitian yang diambil dari 

perpusatakaan Lapas digunakan untuk menjelaskan bahwa penelitian tentang 

pelangaran aturan di dalam Lapas belum ada. 

Dari tinjauan penelitian yang sebelumnya dilakukan, maka belum ada 

yang membahas tentang FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PELANGGARAN 

ATURAN LEMBAGA PERMASYARAKATAN KLAS II A YOGYAKARTA 

(Studi Kasus Atas Warga Binaan Yang Pernah Menerima Hukuman Disiplin 

Tingkat Berat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang menyebabkan warga binaan melanggar aturan di dalam Lapas 

Wirogunan Yogyakarta dan mengetahui apa saja bentuk-bentuk hukuman 

disiplin tingkat berat yang ada di Lapas Yogyakarta. 

G. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan Tentang Pelanggaran Aturan di dalam Lapas 

Pelanggaran aturan dan kriminalitas merupakan suatu perkara yang 

berbeda. Pelanggaran aturan atau perilaku menyimpang sering dikaitkan 

dengan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi berdasarkan norma-norma 
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masyarakat umum. Sedangkan kriminalitas merupakan perilaku 

menyimpang yang lebih tinggi tingkatannya dan mempunyai sanksi yang 

lebih berat. Untuk lebih jelasnya dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Pengertian Penyimpangan Perilaku dan Norma Sosial 

Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar, atau 

bertentangan, atau meyimpang, dari aturan-aturan normatif, dari 

pengertian-pengertian normatif, maupun dari harapan-harapan 

lingkungan sosial yang bersangkutan.
18

 Penyimpangan perilaku sering 

disamakan dengan tingkah laku abnormal. Ada persamaan dalam 

definisinya, tingah laku abnormal ialah tingkah laku yang tidak adekuat, 

tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan tidak sesuai 

dengan norma sosial yang ada.
19

 Penyimpangan atau tingkah laku 

sama-sama merupakan suatu tindakan yang melanggar aturan di 

masyarakat. 

Definisi lainnya diungkapkan oleh Merton. Dalam gambaran 

Merton kejahatan dan penyimpangan adalah“orang yang berusaha 

mencari jalan keluar dari tekanan yang dihasilkan oleh masalah dan 

penilaian yang dibudayakan secara sosial.”
20

 Dengan kata lain 

seseorang melakukan kejahatan atau penyimpangan karena di pengaruhi 

kondisi sosial. Adanya tekanan dari kondisi sosial mengakibatkan 

seseorang melakukan penyimpangan untuk mencapai tujuannya.    

                                                           
18Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1977), hlm. 35. 
19 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 14. 
20 Jokie MS Siahaan, Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiologi,... hlm. 119. 
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Dari beragam definisi yang sudah di keluarkan oleh para ahli 

penyimpangan dapat dikelompokkan ke dalam empat sudut pandang 

sebagai berikut:
21

 

1) Pandangan Statistik 

Menurut pandangan ini penyimpangan menunjuk pada perilaku 

yang secara statistik berbeda dari perilaku kebanyakan orang. Jadi, 

bukan pada benar atau salah, baik atau buruk, tapi lebih pada 

kecenderungan angka statistik semata yang jarang terjadi. Dalam 

pandangan ini penyimpangan belum tentu berkonotasi negatif secara 

moral. 

2) Pandangan Absolutisme 

Pandangan ini mengasumsikan bahwa masyarakat memiliki 

aturan dan dasar yang jelas, dan angotanya sepakat tentang perilaku 

yang dianggap menyimpang karena acuan perilaku normal diterima 

secara luas. Bagi para penganut pandangan ini, penyimpang tetaplah 

penyimpang. Mereka mengabaikan kemungkinan berkembangnya 

potensi individu menjadi normal kembali. 

3) Pandangan Reaktivis 

Dalam pandangan ini dapat dilihat penyimpangan sebagai 

perilaku atau kondisi yang dilabelkan menyimpang oleh orang lain. 

Penyimpangan adalah cap yang diberikan terhadap seseorang yang 

perilakunya telah dicap sebagai penyimpangan oleh orang lain. 

                                                           
21Ibid., hlm. 13. 
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Kelemahan pandangan ini adalah, walaupun interaksi antara 

penyimpang dan agen pengendalian sosial merupakan proses yang 

penting, tetapi pandangan ini tidak dapat mendefinisikan 

penyimpangan sehingga penyimpangan bersifat relatif. 

4) Pandangan Normatif 

Menurut pandangan ini penyimpangan adalah pelanggaran 

terhadap norma yang menjadi standar penting, yang menurut Blake 

dan Davis sebagai “apa yang boleh dan tidak boleh dipikirkan, 

dikatakan, atau dilakukan dalam situasi tertentu.” 

Dari keempat pandangan di atas definisi penyimpangan berbeda-

beda. Tetapi pada dasarnya segala bentuk penyimpangan merupakan 

suatu tindakan yang melanggar aturan atau norma yang sudah 

berlaku di masyarakat. Karena penyimpangan perilaku tidak bisa 

dipisahkan dari adanya norma yang berlaku di masyarakat. 

Norma-norma sosial adalah apa yang harus dan dilarang di 

dalam suatu masyarakat atau kebudayaan tertentu.
22

 Menurut Meier 

terdapat dua konsep norma.
23

 

a) Norma sebagai penilaian terhadap perilaku. Artinya, norma 

mengatur perilaku perilaku yang boleh atau tidak boleh 

dilakukan pada situasi dan waktu tertentu. 

b) Norma sebagai perilaku yang diharapakan. Artinya, norma 

mengatur perilaku yang didasari oleh kebiasaan atau adat. 

                                                           
22 Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang,... hlm. 62. 
23 Jokie MS Siahaan, Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiologi,... hlm. 15. 
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Seperti yang sudah dijelaskan di atas dengan adanya saling 

berinteraksi antar manusia inilah norma sosial diciptakan dan  

dibutuhkan untuk mengatur ketertiban suatu masyarakat. Norma 

mempunyai sifat negatif yang berupa larangan-larangan dengan sanksi 

keras, hukuman atau tindak pengasingan, khususnya terhadap tingkah 

laku yang menyimpang yang provokatif dan merugikan hak-hak serta 

privilige (hak istimewa) orang banyak, diberikan sanksi keras berupa 

hukuman atau pengasingan oleh banyak orang.
24

 

b. Pengertian Kriminalitas 

Kriminalitas berasal dari kata crimeyang artinya kejahatan, seperti 

yang diartikan oleh S. Wojowasito dan W.J.S. Poerwadarminta bahwa 

crime adalah kejahatan dan criminal dapat diartikan jahat atau penjahat, 

maka kriminalitas dapat diartikan sebagai perbuatan kejahatan.
25

 

Menurut Bonger seorang kriminolog, kejahatan adalah “perbuatan yang 

sangat anti sosial yang memeperoleh tantangan dengan sadar dari 

negara yang berupa penekanan penderita (hukuman atau 

tindakan).”
26

Kriminalitas atau kejahatan ini mempunyai beberapa 

pengertian lainnya dan dapat di lihat dari beberapa aspek. Di antaranya 

sebagai berikut.
27

 

1) Kriminalitas di tinjau dari aspek yuridis ialah jika seseorang 

melanggar peraturan atau undang-undang pidana dan ia dinyatakan 

                                                           
24 Kartini Kartono,Patologi Sosial, hlm. 15. 
25 Abdulsyani,Sosiologi Kriminalitas,  hlm. 11. 
26 Ach. Tahir, Pengantar Kriminologi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. 20. 
27 Abdulsyani, Sosiologi Kriminalitas, hlm. 11. 
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bersalah oleh pengadilan serta dijatuhi hukuman. Dalam hal ini, jika 

seseorang belum dijatuhi hukuman, berarti orang tersebut belum 

dianggap sebagai penjahat. 

2) Kriminalitas ditinjau dari aspek sosial ialah jika seseorang 

mengalami kegagalan dalam menyesuaikan diri atau berbuat 

menyimpang dengan sadar atau tidak sadar dari norma-norma yang 

berlaku di dalam masyarakat sehingga perbuatannya tidak dapat 

dibenarkan oleh masyarakat yang bersangkutan.  

3) Kriminalitas ditinjau dari aspek ekonomi ialah jika seseorang (atau 

lebih) dianggap merugikan orang lain dengan membebankan 

kepentingan ekonominya kepada masyarakat sekelilingnya sehinga 

ia dianggap sebagai penghambat atas kebahagiaan pihak lain. 

Dengan berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kriminalitas atau kejahatan merupakan suatu perbuatan yang melanggar 

aturan-aturan atau undang-undang dan dapat merugikan orang lain. 

c. Penghukuman 

Untuk mengurangi suatu kejahatan atau kriminalitas perlu adanya 

tindakan pencegahan terhadap pelaku kriminalitas. Salah satu cara 

menanggulangi kejahatan yaitu dengan adanya penghukuman 

(Punishment). Bentuk hukumannya yaitu menggunakan hukum pidana 

dengan sanksinya yang berupa pidana.
28

 Hukum pidana ini bersifat 

secara sosiologis, yang artinya Pemidanaan merupakan usaha 

                                                           
28 Barda Nawawi Arief, Kebijakan Legislatif dalam Penanggulangan Kejahatan dengan 

Pidana Penjara, (Yogyakarta: Genta Publishing, 2010), hlm. 17. 
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pembinaan (termasuk pendidikan dan lain-lain), agar mereka dapat 

kembali sebagai warga masyarakat yang wajar dan baik.
29

 Sanksi 

pidana sangat penting di lakukan untuk mengurangi tindak kejahatan. 

Helbert L. Pecker yang juga membicarakan masalah pidana dalam 

bukunya “TheLimits of Criminal Sanction” menyimpulkan pentingnya 

sanksi pidana yaitu:
30

 

1) Sanksi pidana sangat diperlukan, kita tidak dapat hidup sekarang 

maupun di masa yang akan datang, tanpa pidana. 

2) Sanksi pidana merupakan alat atau sarana terbaik yang tersedia, yang 

kita miliki untuk menghadapi bahaya-bahaya besar dan segera serta 

untuk menghadapi ancaman-ancaman dari bahaya. 

3) Sanksi pidana suatu ketika merupakan “penjamin yang utama atau 

terbaik” dan suatu ketika merupakan “pengancam yang utama” dari 

kebebasan manusia. Ia merupakan penjamin apabila digunakan 

secara hemat-cermat dan secara manusiawi, ia merupakan 

pengancam apabila digunakan secara sembarangan dan secara paksa.  

Dari ketiga pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa sanksi 

pidana atau penghukuman sangat penting dilakukan. Selain untuk 

mencegah terjadinya kriminalitas, sanksi pidana juga  untuk 

menghadapi ancaman-ancaman dari bahaya. Jika sanksi pidana 

digunakan dengan cara manusiawi akan memunculkan manusia yang 

                                                           
29 Abdulsyani, Sosiologi Kriminalitas,.... hlm. 141. 
30 Barda Nawawi Arief, Kebijakan Legislatif dalam,.... hlm. 29. 
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lebih baik dari sebelumnya. Dan sebaliknya jika digunakan secara 

paksa akan menimbulkan ancaman-ancaman baru. 

d. Kewajiban dan Larangan Warga Binaan 

Setiap warga binaan ketika mendapatkan bimbingan di dalam 

Lembaga Permasyarakatan memiliki beberapa kewajiban dan larangan 

yang harus di taati. Dalam Peraturan Menteri no 6 Tahun 2013 tentang 

tata tertib Lapas dan Rutan  pasal 3 dan pasal 4 tertulis Kewajiban dan 

Larangan sebagai berikut:
31

 

Pasal 3 Setiap Narapidana atau Tahanan wajib: 

1) Taat menjalankan ibadah sesuai agama dan/atau kepercayaan yang 

dianutnya serta memelihara kerukunan beragama. 

2) Mengikuti seluruh kegiatan yang diprogramkan. 

3) Patuh, taat, dan hormat kepada Petugas. 

4) Mengenakan pakaian seragam yang telah ditentukan. 

5) Memelihara kerapihan dan berpakaian sesuai dengan norma 

kesopanan. 

6) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan hunian serta mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka kebersihan lingkungan 

hunian. 

7) Mengikuti apel kamar yang dilaksanakan oleh 

PetugasPemasyarakatan. 

Pasal 4 Setiap tahanan atau narapidana dilarang 

1) Mempunyai hubungan keuangan dengan Narapidana atau Tahanan 

lain maupun dengan Petugas Pemasyarakatan 

2) Melakukan perbuatan asusila dan/atau penyimpangan seksual 

3) Melakukan upaya melarikan diri atau membantu pelarian 

4) Memasuki Steril Area atau tempat tertentu yang ditetapkan Kepala 

Lapas atau Rutan tanpa izin dari Petugas pemasyarakatan yang 

berwenang; 

5) Melawan atau menghalangi Petugas Pemasyarakatandalam 

menjalankan tugas; 

6) Membawa dan/atau menyimpan uang secara tidak sah dan barang 

berharga lainnya; 

                                                           
31 Peraturan Menteri nomor 6 Tahun 2013 tentang Tata Tertib Lapas dan Rutan Pasal 3 

dan 4  
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7) Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan, dan/atau 

mengkonsumsi narkotika dan/atau prekursor narkotika serta obat-

obatan lain yang berbahaya; 

8) Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan, dan/atau 

mengkonsumsi minuman yang mengandung alkohol; 

9) Melengkapi kamar hunian dengan alat pendingin, kipas angin, 

televisi, dan/atau alat elektronik lainnya; 

10) Memiliki, membawa dan/atau menggunakan alat elektronik, 

seperti laptop atau komputer, kamera, alat perekam, telepon 

genggam, pager, dan sejenisnya; 

11) Melakukan pemasangan instalasi listrik di dalam kamar hunian; 

12) Membuat atau menyimpan senjata api, senjata tajam, atau 

sejenisnya; 

13) Membawa dan/atau menyimpan barang-barang yang dapat 

menimbulkan ledakan dan/atau kebakaran; 

14) Melakukan tindakan kekerasan, baik kekerasan fisik maupun 

psikis, terhadap sesama Narapidana, Tahanan, Petugas 

Pemasyarakatan, atau tamu/pengunjung; 

15) Mengeluarkan perkataan yang bersifat provokatif yang dapat 

menimbulkan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban; 

16) Membuat tato, memanjangkan rambut bagi Narapidana atau 

Tahanan Laki-laki, membuat tindik, mengenakan anting, atau 

lainnya yang sejenis; 

17) Memasuki blok dan/atau kamar hunian lain tanpa izin Petugas 

Pemasyarakatan 

18) Melakukan aktifitas yang dapat mengganggu atau membahayakan 

keselamatan pribadi atau Narapidana, Tahanan, Petugas 

Pemasyarakatan, pengunjung, atau tamu 

19) Melakukan perusakan terhadap fasilitas Lapas atau Rutan; 

20) Melakukan pencurian, pemerasan, perjudian, atau penipuan; 

21) Menyebarkan ajaran sesat; 

22) Melakukan aktifitas lain yang dapat menimbulkan gangguan 

keamanan dan ketertiban Lapas atau Rutan. 

e. Pelanggaran Disiplin 

Menurut Peraturan Menteri no 6 tahun 2013 Pasal 10 tentang tata tertib 

Lapas dan Rutan jenis-jenis pelanggaran dikatagorikan sebagai 

berikut:
32

 

1) Penjatuhan hukuman disiplin tingkat ringan bagi Narapidana dan 

Tahanan yang melakukan pelanggaran: 

a. Tidak menjaga kebersihan diri dan lingkungan; 

b. Meninggalkan blok hunian tanpa izin kepada petugas blok; 

c. Tidak mengenakan pakaian seragam yang telah ditentukan; 

d. Tidak mengikuti apel pada waktu yang telah ditentukan; 

e. Mengenakan anting, kalung, cincin, dan ikat pinggang; 

                                                           
32Ibid., Pasal 10 
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f. Melakukan perbuatan atau mengeluarkan perkataan yang tidak 

pantas dan melanggar norma kesopanan atau kesusilaan; dan 

g. Melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 

pengamat pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 

dikenakan Hukuman Disiplin tingkat ringan. 

 

2) Narapidana dan Tahanan yang dijatuhi Hukuman Disiplin tingkat 

sedangjika melakukan pelanggaran: 

a. Memasuki Steril Area tanpa ijin petugas; 

b. Membuat tato dan/atau peralatannya, tindik, atau sejenisnya; 

c. Melakukan aktifitas yang dapat membahayakan keselamatan diri 

sendiri atau orang lain;  

d. Melakukan perbuatan atau mengeluarkan perkataan yang tidak 

pantas yang melanggar norma keagamaan; 

e. Melakukan aktifitas jual beli atau utang piutang; 

f. Melakukan perbuatan yang termasuk dalam kategori yang 

mendapatkan Hukuman Disiplin tingkat ringan secara berulang 

lebih dari 1 (satu) kali; dan 

g. Melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tim 

pengamat pemasyarakatan termasuk dalam perbuatan yang dapat 

dikenakan Hukuman Disiplin tingkat sedang. 

3) Narapidana dan Tahanan yang dijatuhi Hukuman Disiplin tingkat 

berat jika melakukan pelanggaran: 

a. Tidak mengikuti program pembinaan yang telah ditetapkan; 

b. Mengancam, melawan, atau melakukan penyerangan terhadap 

petugas; 

c. Membuat atau menyimpan senjata api, senjata tajam, atau 

sejenisnya; 

d. Merusak fasilitas lapas atau rutan; 

e. Mengancam, memprovokasi, atau perbuatan lain yang 

menimbulkan gangguan keamanan dan ketertiban; 

f. Memiliki, membawa, atau menggunakan alat komunikasi atau 

alat elektronik; 

g. Membuat, membawa, menyimpan, mengedarkan atau 

mengkonsumsi minuman yang mengandung alkohol. 

h. Membuat, membawa, menyimpan, mengedarkan, atau 

mengkonsumsi narkotika dan obat terlarang serta zat adiktif 

lainnya; 

i. Melakukan upaya melarikan diri atau membantu narapidana atau 

tahanan lain untuk melarikan diri; 

j. Melakukan tindakan kekerasan terhadap sesama penghuni 

maupun petugas; 

k. Melakukan pemasangan atau menyuruh orang lain melakukan 

pemasangan instalasi listrik di dalam kamar hunian; 
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l. Melengkapi untuk kepentingan pribadi di luar ketentuan yang 

berlaku dengan alat pendingin, kipas angin, kompor, televisi, slot 

pintu, dan/atau alat elektronik lainnya di kamar hunian; 

m. Melakukan perbuatan asusila atau penyimpangan seksual; 

n. Melakukan pencurian, pemerasan, perjudian, atau penipuan; 

o. Menyebarkan ajaran sesat; 

p. Melakukan perbuatan yang termasuk dalam kategori yang 

mendapatkan hukuman disiplin tingkat sedang secara berulang 

lebih dari 1 (satu) kali atau perbuatan yang dapat menimbulkan 

gangguan keamanan dan ketertiban berdasarkan penilaian sidang 

tpp; dan 

q. Melakukan tindakan yang berdasarkan pertimbangan sidang tpp 

termasuk dalam perbuatan yang dapat dikenakan hukuman 

disiplin tingkat berat. 

 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa kriminalitas dan 

pelanggaran aturan merupakan suatu yang berbeda. Dalam penelitian ini 

kriminalitas adalah tindakan penyimpangan terhadap hukum. Jika 

melanggar akan dikenai sanksi tegas yang berupa pidana kurungan di 

dalam Lembaga Permasyarakatan. Sedangkan pelanggaran aturan adalah 

penyimpangan yang berupa melangar aturan yang sudah berlaku di dalam 

Lembaga Permasyarakatan. 

2. Faktor-Fator Penyebab Kriminalitas dan Pelanggaran Aturan 

a. Faktor-Faktor Penyebab Kriminalitas 

Kriminalitas dan penyimpangan tidak terjadi dengan begitu saja. 

Tindakan kriminalitas serta penyimpangan terjadi karena adanya 

rangsangan dari berbagai macam hal. Pengaruh positive ilmu 

mengatakan bahwa orang yang melakukan kejahatan, karena adanya 

pengaruh dari lingkungan, seperti kondisi masyarakat yang semrawut, 

saling tiru-meniru dalam berbagai pergaulan, faktor ekonomi seperti 
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kemiskinan.
33

 Dalam melakukan perilaku kejahatan, seseorang 

memiliki beberapa faktor penyebab yang menjadi dasar kriminalitas itu 

dilakukan. Seperti yang di jelaskan oleh Donald R. Cressey yang 

dikutip dari Soerjono Soekanto, “kriminalitas atau kejahatan dapat 

timbul karena kondisi-kondisi dan proses-proses sosial yang sama, yang 

menghasilkan perilaku-perilaku lainnya.”
34

 Secara garis besar faktor-

faktor yang dapat menimbulkan kriminalitas terdiri dari dua bagian 

yaitu.
35

 

1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu (Intern) 

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu ini 

mempunyai hubungan dengan timbulnya suatu tindakan kriminalitas. 

Untuk lebih jelasnya faktor intern ini dibagi menjadi dua bagian 

yaitu: 

a) Sifat khusus dalam diri individu 

Sifat khusus ini adalah keadaan psikologis diri individu. 

Orang yang tertekan perasaannya mempunyai kecenderungan 

untuk melakukan suatu penyimpangan, dan penyimpangan ini 

mungkin terjadi terhadap sistem sosial atau terhadap pola-pola 

kebudayaan. Beberapa sifat khusus yang dapat menimbulkan 

kejahatan yaitu antara lain sakit jiwa, daya emosional, rendahnya 

mental, anomi. 

b) Sifat Umum dalam Diri Individu 

                                                           
33 Yesmil Anwar Adang, Kriminologi, (Bandung: Refika Aditama, 2010)  hlm. 196. 
34 Abdulsyani, Sosiologi Kriminalitas, hlm. 42. 
35 Ibid,. hal 44 
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Sifat umum ini menurut H. Hari Saherodji, dapat 

dikategorikan atas beberapa macam, yaitu 

1) Umur: Sejak kecil hingga dewasa, manusia selalu mengalami 

perubahan-perubahan di dalam jasmani dan rohaninya. Dengan 

adanya perubahan-perubahan tadi maka tiap-tiap masa manusia 

dapat berbuat kejahatan, hanya ada perbedaan dalam tingkatan 

kejahatan, sesuai dengan perkembangan alam pikiran serta 

keadaan-keadaan lain yang yang ada disekitar individu itu pada 

masanya 

2) Sex: Hal ini berhubungan dengan keadaan fisik.  

3) Kedudukan individu di dalam masyarakat 

4) Pendidikan individu: Hal ini mempengaruhi keadaan jiwa, 

tingkah laku terutama intelegensianya. 

5) Masalah rekreeasi atau hiburan individu 

2) Faktor-faktor yang bersumber dari luar individu 

Faktor-faktor ini berpokok pangkal pada lingkungan di luar dari 

diri manusia (extern), terutama hal-hal yang memounyai hubungan 

dengan timbulnya kriminalitas. Pengaruh faktor-faktor luar inilah 

yang menentukan bagi seseorang untuk mengarah kepada perbuatan 

jahat. 

Faktor-faktor yang menimbulkan kejahatan atau kriminalitas 

yang bersumber dari luar diri individu kurang lebih meliputi hal-hal 

berikut: 
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a. Faktor Ekonomi 

Keadaaan ekonomi dan kriminalitas mempunyai hubungan 

langsung, terutama mengenai kejahatan terhadap hak milik orang 

lain, atau mengenai pencurian. Dalam hal ini, jika pada suatu saat 

terjadi perubahan harga (cenderung naik), maka terdapat 

kecenderungan angka kejahatan semakin meningkat.   

b. Faktor Agama 

Pada dasarnya agama mempunyai nilai-nilai yang tinggi 

dalam kehidupan manusia. Nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya senantiasa baik dan membimbing manusia ke jalan 

yang benar. Nilai di dalamnya menunjukan hal-hal yang dilarang 

dan yang diharuskan. Sehingga jika manusia benar-benar 

mendalami dan mengerti tentang isi agamanya, maka ia 

senantiasa menjadi manusia yang baik pula. Begitupun sebaliknya 

jika agama itu tidak berfungsi bagi manusia, artinya hanya 

sebagai lambang saja maka ia tidak berarti sama sekali bahkan 

iman manusia akan menjadi lemah. 

c. Faktor Bacaan 

Bacaan yang buruk seperti porno. Kriminal, merupakan 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kriminalitas. 

Contohnya, mulai dari cerita-cerita gambar erotik dan pornografi, 
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sampai pada cerita-cerita yang berhubungan dengan seks 

semuanya merupakan faktor kriminologis. Menurut Stephan 

Hurwitz, memang pengaruh bacaan demikian dapat berbahaya, 

sekalipoun sekaligus Hurwitz mengatakan bisa sebaliknya. 

d. Faktor Film 

Pengaruh film terhadap timbulnya kriminalitas hampir sama 

dengan pengaruh bacaan. Hanya bedanya terletak pada 

khayalannya si pembaca atau penonton. Bacaan menimbulkan 

khayalan secara tidak langsung tentang kejadian yang dibacanya, 

sedangkan penonton dapat langsung menganalogikan dirinya pada 

film yang sedang ditontonnya.  

b. Faktor penyebab penyimpangan perilaku 

Seperti halnya dengan kriminalitas, penyimpangan perilaku 

tidak muncul dengan sendirinya. Penyimpangan perilaku juga 

dikaitkan dengan diferensiasi. Diferensiasi adalah tingkah laku yang 

berbeda dari tingkah laku umum serta bertentangan dengan hukum 

atau melawan aturan yang legal.
36

 Semua yang melanggar aturan yang 

sudah di sepakati bersama bisa dikatakan sebagai Diferensiasi atuu 

penyimpangan perilaku.  

Menurut aspeknya penyebab penyimpangan perilaku dapat 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:
37

 

a. Aspek overt (lahiriah) 

                                                           
36 Imam Asyari, Patologi Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional)  hlm. 57. 
37 Ibid., hlm. 60 
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1) Yang dapat berbantuk verbal, misalnya:dialek, slang, bahasa 

tidak menurut gramatika juga pendapat-pendapat yang radikal 

mengenai berbagai hal. 

2) Aspek overt nonverbal, misalnya alkoholisme, madat, 

prostitusi, kejahatan, dan sejenisnya. 

b. Aspek covert (batiniah) yang simbolik, yaitu segi sikap dan emosi 

yang bersifat deviasi/penyimpangan yang dialami seseorang, 

misalnya berupa pikiran yang paling dalam tersembunyi atau 

berupa iktikad kriminal dibalik semua aksi kejahatan dan tingkah 

laku menyimpang. 

Penyimpangan tingkah laku juga dapat dikategorikan ke dalam 

tiga kelompok, yakni:
38

 

a. Penyimpangan Perilaku Individual 

Penyimpangan individual adalah penyimpangan yang 

bersumber pada faktor yang terdapat pada diri seseorang, seperti 

pembawaan, penyakit, kecelakaan yang dialaminya, atau pengaruh 

sosio kultural yang unik dialaminya.  

b. Penyimpangan Perilaku Situasional 

Penyimpangan situasional ialah penyimpangan yang 

disebabkan pengaruh macam-macam kekuatan situasi sosial di luar 

diri seseorang, dalam situasi itu seseorang menjadi bagian integral 

di dalamnya. Yang dimaksud dengan situasi sosial adalah keadaan 

                                                           
38Ibid., hlm. 61 
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yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang, karena adanya 

tekanan, pembatasan, rangsangan-rangsangan yang datangnya dari 

luar (individu lain atau kelompok) relatif lebih dinamik dari faktor 

internal yang menimbulkan response terhadapnya. Situasi dapat 

memaksa seseorang individu untuk melanggar norma sosial yang 

ada.  

c. Penyimpangan Perilaku Sistematik 

Penyimpangan sistematik merupakan penyimpangan yang 

berorganisasi atau satu sub kultur  atau satu sistem tingkah laku  

penyimpangan yang yang memiliki organisasi sosial yang khusus, 

status formal, peranan-peranan, nilai-nilai, norma dan moral 

tertentu, yang berbeda dengan situasi umum (kebudayaan yang 

lebih luas) 

Jika dilihat dari sudut pandang sosiologi, perilaku 

penyimpangan sosial terjadi karena adanya penyimpangan yang 

disebabkan oleh Anomie. Menurut Robert K. Merton, Anomie 

“berkaitan dengan bagaimana karakteristik masyarakat mempengaruhi 

penyebaran perilaku jahat dalam masyarakat.”
39

 Perilaku jahat atau 

menyimpang dalam masyarakat dianggap sebagai salah satu cara 

untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Perilaku 

penyimpangan ini bisa meluas jika semakin banyak orang yang 

                                                           
39 Jokie MS Siahaan, Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiologi,... hlm. 117. 
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tertular untuk menggunakan cara-cara menyimpang dalam meraih 

tujuan, padahal sebelumnya mereka menggunakan cara yang wajar. 

Selain teori anomie yang disebutkan oleh Merton tadi, dapat 

ditinjau dari beberapa teori-teori kriminalitas lainnya, kejahatan juga 

dapat disebabkan karena lemahnya ikatan individu dan ikatan sosial di 

masyarakat. Lemahnya ikatan tersebut dapat dilihat dari teori kontrol 

sosial dimana terdapat dua perbedaan yaitu Personal Control dan 

Social Control. Dimana Personal Control adalah kemampuan 

seseorang untuk menahan diri agar tidak mencapai kebutuhannya 

dengan cara melanggar norma yang berlaku di masyarakat. Sedangkan 

Social Control adalah kemampuan kelompok sosial atau lembaga-

lembaga masyarakat melaksanakan norma-norma atau peraturan-

peraturan menjadi efektif.
40

 Selain itu juga masyarakat yang 

melakukan kriminalitas dapat dilihat dari peran dirinya, dimana peran 

diri merupakan individu yang ingin ditampilkan seseorang terhadap 

yang lainnya.
41

 

H. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 

                                                           
40 Adang, Yesmil Anwar, Kriminologi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hlm, 103. 
41 Jokie MS Siahaan, Perilaku Menyimpang: Pendekatan Sosiolog... hlm 134. 
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diamati.
42

 Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna.
43

Penelitian ini disajikan 

deskripsi secara narasi dengan mengambil data-data yang sudah di dapat. 

Data-data tersebut di dapat dari narasumber dan data lembaga yang terkait. 

Dengan menggunakan metode kualiatif ini bertujuan untuk memberi 

pemahaman secara mendalam tentang faktor-faktor penyebab pelanggaran 

aturan di dalam Lapas. 

2. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama yang berkaitan dengan apa 

yang diteliti.
44

 Subjek dalam penelitian ini adalah seseorang yang 

memberikan informasi terkait masalah yang diteliti. Yang menjadi 

subjek penelitian di sini adalah tiga warga binaan lapas wirogunan yang 

melanggar aturan dan mendapatkan hukuman disiplin tingkat berat dan 

satu petugas Lapas serta tiga Wali permasyarakatan atau pekerja sosial 

dari ketiga warga binaan tersebut. 

Dalam memilih subjek penelitian yaitu warga binaan, penulis 

menggunakan teknik Snowball sampling. Snowball 

Samplingmerupakan penelusuran yang bersifat sambung-

                                                           
42 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaitif, (Bandung:Remaja Rosdakakarya, 

1996),  hlm. 3.  
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 9. 
44 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), hlm. 

92. 
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menyambung.
45

 Jadi untuk menentukan warga binaan yang akan 

diteliti, penulis memperoleh bantuan dari peksos dan petugas lapas. 

Sedangkan untuk menentukan informan peksos dan petugas lapas 

penulis menggunakan teknik Purposive sampling.Purposive Sampling 

adalah teknik memilih subjek penelitian dan lokasi penelitian dengan 

tujuan untuk mempelajari atau memahami permasalahan pokok yang 

akan diteliti.
46

 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah yang hendak diteliti oleh 

peneliti.
47

 Jadi objek penelitian ini adalah faktor penyebab pelanggaran 

aturan di dalam Lapas Wirogunan Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

a. Observasi 

Observasi menurut Creswell adalah observasi merupakan proses 

untuk memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang 

dan tempat pada saat dilakukan penelitian.
48

Penelitian ini dilakuakan 

secara langsung dengan mengamati ketiga warga binaan yang  akan 

dijadikan sebagai narasumber dalam penelitian ini. Observasi yang 

                                                           
45 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 111. 
46Ibid., hlm. 106. 
47Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, hlm. 92. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methode), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 197. 
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dilakukan adalah observasi pasif, yang artinya peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
49

 Obeservasi yang dilakukan penulis adalah mengamati ketiga 

warga binaan yang dijadikan narasumber seperti kegiatan bimker, 

mapenaling dan membantu petugas bersih-bersih ruangan. 

b. Wawancara  

Menurut Esteberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
50

 Wawancara 

atau interview dilakukan untuk menggali data yang berasal dari sumber 

informan. Seperti yang diungkapkan Susan Stainback, dengan 

wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemui di 

observasi.
51

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara 

terstruktur dimana pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
52

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan 

peneliti untuk menambah data penelitian. Data dapat berasal dari buku, 

file maupun laporan dari Lapas berupa letak Geografis Lapas 

                                                           
49 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,... hlm. 227. 
50 Ibid., hlm. 231. 
51 Ibid., hlm. 232. 
52 Ibid., hlm. 233. 
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Wirogunan, struktur organisasi dan tugas staf, dan tentang warga binaan 

dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang sudah di dapat dalam penelitian, peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan ke hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
53

 Jadi 

dalam penelitian ini data-data yang di dapat dari berbagai informan akan 

direduksi untuk menemukan benang merah permasalahan penelitian. 

b. Penyajian data 

Setelah melakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data adalah  mengolah data setengah jadi yang sudah 

seragam dalam bentuk tilisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas 

(yang sudah disusun alurnya dala tabel akumulasi tema).
54

 Dalam 

penelitan ini penyajian data ditampilkan bentuk teks narasi. 

c. Pengambilan kesimpulan 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah pengambilan 

kesimpulan. Kesimpulan dalam peneltian kualitatif adalah merupakan 

                                                           
53Ibid., hlm. 247. 
54 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,... hlm. 176. 
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temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
55

 Jadi dari kedua teknik 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data langkah terakhir adalah 

kesimpulan. Keismpulan diambil dari data-data yang sudah di reduksi dan 

sudah disajikan. 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan Triangulasi data sebagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
56

 Dengan kata lain 

penelitian ini akan menggabungkan data-data dari berbagai sumber dengan 

teknik yang sama. Misalnya Data-data yang didapat dari warga binaan akan 

dibandingkan dengan data yang diperoleh dari wali atau peksos maupun 

petugas Lapas. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, peneliti 

menetapkan sistematika pembahasan kedalam beberapa bagian. 

Isi skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian utama, 

dan bagian akhir. Adapun sistematika bagian awal terdiri dari  halam judul, 

nota dinas dan pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, dan abstraksi. 

Sedangkan pada bagian utama terdiri dari: 

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,... hlm. 253. 
56 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaitif, hlm. 178. 
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Bab I, merupakan pendahuluan tentang penegasan judul, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode peneltian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang gambaran umum Lembaga Permasyarakatan 

Klas II A Yogyakarta yang meliputi: sejarah beridirinya, letak geografis, visi 

dan misi Lembaga Permasyarakatan, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, sasaran warga binaan.  

Bab III, menjelaskan tentang hasil penelitian dan jawaban penelitian 

atas rumusan masalah yaitu pelanggaran yang dilakukan warga binaan dan 

Faktor-faktor yang menyebabkan warga binaan melanggar tata tertib di Lapas 

Wirogunan Yogyakarta. 

Bab IV, sebagai penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran dari peneliti. 

Pada bagian akhir dalam skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan 

maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Pelanggaran Peraturan Disiplin Tingkat Berat  

Dari ketiga warga binaan yang sudah diwawancarai oleh peneliti 

terdapat perbedaan kasus pelanggaran dan juga hukuman yang dijalani 

oleh warga binaan di dalam Lapas. Warga binaan pertama yaitu mas MW 

melakukan pelanggaran peraturan kategori berkelahi dengan sesama warga 

binaan lainnya. Mas MW mendapatkan hukuman selama dua bulan 

kurungan isolasi dan tidak boleh dikunjungi oleh keluarga selama dua 

minggu. Akan tetapi setelah menjalani hukuman mas MW mendapatkan 

pengamanan dari pihak petugas Lapas karena memiliki musuh di blok 

yang dulunya ditempati mas MW. Baru pada awal bulan Desember mas 

MW sudah kembali ke blok belakang karena suasana sudah kondusif.  

Warga binaan yang kedua adalah mbak A. Dia melanggar peraturan 

membawa HP ke dalam Lapas dan disembunyikan di dalam kamarnya 

(blok). Mbak A mendapatkan hukuman 30 hari masa kurungan isolasi dan 

tidak boleh dikunjungi oleh keluarga selama dua minggu.  
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Untuk warga binaan yang ketiga pak CW melakukan pelanggaran 

peraturan Membohongi atau Menghalangi Petugas Lapas Saat 

Menjalankan Tugasnya. Hukuman yang didapat pak CW yaitu kurungan 

isolasi selama 5 hari dan kembali mengikuti kegiatan Mapenaling (masa 

pengenalan lingkungan).  

Untuk hukuman yang diberikan oleh petugas kepada ketiganya tidak 

ada yang mendapatkan hukuman pencabutan hak-hak warga binaan, 

meskipun berdasarkan Permen (Peraturan Menteri) tahun 2013 yang 

dikeluarkan terdapat dua jenis bentuk hukuman berat yaitu hukuman 

kurungan isolasi dan pencabutan hak-hak warga binaan. Petugas Lapas 

memberlakukan Perarturan Menteri tersebut akan tetapi dalam penjatuhan 

hukuman, petugas Lapas juga mempertimbangkan perilaku baik dan buruk 

warga binaan yang melanggar peratauran di dalam Lapas. Jadi, dalam 

menjatuhkan hukuman petugas memberlakukan Peraturan Menteri dan 

menimbang perlakuan baik dan buruknya seorang warga binaan sebelum 

melanggar peraturan tersebut. 

2. Faktor Penyebab 

Ada dua faktor penyebab warga binaan melanggar peraturan disiplin 

tingkat berat di dalam lapas, yaitu faktor internal dan faktor external. 

Faktor internal yang menyebabkan warga binaan melanggar peraturan 

yaitu emosional, faktor anomie, kurangnya hiburan, dan faktor kedudukan 

individu dalam masyarakat. Sedangkan faktor externalnya yaitu faktor 

lingkungan dan ekonomi. Kasus mas MW lebih dipengruhi oleh faktor 
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emosional dan gangguan dari lingkungan warga binaan. Mbak A 

dipengaruhi oleh faktor anomie, hiburan, dan faktor ekonomi. Sedangkan 

untuk kasus pak CW dipengaruhi oleh faktor kedudukan individu dalam 

masyarakat. 

Ditinjau dari teori-teori kriminalitas kasus mas MW dapat dijelaskan 

melalui teori Kontrol Sosial dimana pesonal kontrol yang dimiliki mas 

MW sangat kecil untuk menahan emosinya. Sedangkan dari kasus mbak A 

dapat dijelaskan melalui teori anomie dimana untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan dilakukan dengan cara melanggar peraturan yang ada. Untuk 

kasus pak CW dapat dijelakan melalui teori peran diri dimana pak CW 

sebagai individu ingin menampilkan peran pahlawan terhadap warga 

binaan lainnya. 

B. Saran-saran 

Terkait dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh pihak petugas Lapas. Beberapa hal tesebut antara lain: 

1. Bedasarkan data yang ada seperti halnya ditemukan HP pada kasus mbak 

A dapat dilihat kurang adanya pengawasan yang ketat setelah kunjungan 

keluarga. Hendaknya peningkatan keamanan dan disiplin harus dikuatkan 

dan sidak petugas ke blok-blok warga binaan dilakukan secara rutin dan 

mendadak agar jika ada warga binaan membawa sesuatu barang ke dalam 

kamarnya bisa segera diciduk oleh petugas. Selain itu juga petugas 

diberikan peringatan agar setiap warga binaan yang mendapatkan 

kunjungan harus digeledah secara mendalam.  
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2. Dalam mengadakan kegiatan di dalam Lapas yang melibatkan warga 

binaan dalam struktur kepengurusan, hendaknya pihak Lapas juga harus 

berhati-hati, selalu memonitor dan mengawasi dan juga diperketat 

penjagaanya agar kejadian seperti adanya minuman keras masuk ke dalam 

Lapas tidak terjadi lagi. 

3. Adanya faktor dari dalam diri warga binaan yang memiliki personal 

kontrol yang tidak stabil, oleh karena itu perlu diberikan pendampingan 

dan bimbingan yang lebih agar warga binaan tersebut dapat mengontrol 

dirinya dengan baik. 
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3 September 2014 

Hasil wawancara warga binaan 

1. Warga binaan pertama 

a. Nama: MW 

Panggilan : edo 

Tempat tanggal lahir Yogyakarta, 14 mei 1986 

Lullusan: SMA 

b. Kasus: perampokan 

c. Lama tahanan 5 tahun 9bulan  

d. Pasal 365 ayat 2 

e. Jenis pelanggaran di dalam lapas: membawa hp, berkelahi 

f. Bagaimana anda bisa melanggar aturan di dalam lapas? 

Jawab: 

Membawa hp: “bisa mas, awalnya kurang hiburan disini jadi saya membawa HP 

buat hiburan aja main Facebook. Soalnya saya juga punya fb sebelum masuk sini. 

Bosen juga mas kalo nggak ada hiburan. HP sy dapatkan dari teman waktu 

berkunjung kesini. Setelah kunjungan saya nggak diperiksa lagi. Mungkin udah 

percaya sama saya, soalnya sebelum-sebelumnya kalo ada kunjungan trs di 

periksa nggak ada yg mencurigakan.” 

Berkelahi: “kalo berkelahi disini awalnya karena ada istiilah hukum rimba siapa 

yang kuat dia yang bekuasa. Jadi kalo sudah di blok ya yang berkusa yang 

menang. Adanya geng-gengan juga bisa menimbulkan perkelahian.  Kalo saya 

waktu kemarin bertengkar ya karena nggak enak aja sama omongan dia.” 

g. Apakah anda melakukan pelanggaran aturan sendiri atau secara berkelompok? 

Jawab: 

“sendiri mas. Saya berantem secara one by one. Satu lawan satu.” 

h. Ceritakan bagaimana anda pertama kali melakukan pelanggaran aturan 

Apa penyebabnya? 

Jawab: “ awalnya saya ngobro bareng sama teman. Ngrol santai biasa gitu mas. 

Lama-lama saya tersinggung dengan perkataan dia ya jadi berantem mas. Emosi 

saya.” 

Waktu melakukan? 

Jawab: siang hari di blok D 

i. Faktor-faktor apa yang membat anda melakukan pelanggaran tata tertib? 



- “Kalo saya waktu itu emosi denger omongan dia. Ya adalah dia ngomong apa 

ke saya tapi omongannya itu nggak enak di hati. Jadi emosi mas. Sebenarnya 

saya udah  lama nggak suka sama dia. Tapi saya nggak bisa mas mau mukul 

duluan. Kalo di dalam sini yang mukul duluan kalo ketangkep sama petugas 

ya hancur mas. Makanya saya nunggu dia nyerang dulu.” 

- “Kalo pas ketahuan bawa HP ya itu mas bosen aja nggak ada hiburan biasa 

main facebook mas jadi buat hiburan aja main facebooknya.” 

- “Kalo faktor dari luar mungkin ketika kunjungan dapet kabar dari keluarga 

yang nggak enak. Sebagai gantinya ya melampiaskan emosi di sini mas. Saya 

sebenarnya berasal dari keluarga broken home. Jadi saya nakal udah dari 

remaja mas. Dan saya sudah tertangkap udah 3 kali ini mas.” 

j. Hukuman apa yang pernah anda alami ketika melanggar peraturan? 

Jawab: “hukuman isolasi mas. Isolasi itu diasingkan jadi dapet sel Cuma sendiri di 

dalam. Kalo disini di blok A. Sama tidak boleh dikunjungi sama keluarga. waktu 

bawa hp saya kena 3 bulan di isolasi dan 2 minggu tdk boleh dapat kunjungan dari 

keluarga. kalo berantem saya lagi nge jalanin kira-kira 2 bulan ini mas. Saya 

sekarang masih dalam hukuman. Tapi saya sudah boleh dikunjungi sama keuarga 

atau teman. Kemarin kalo nggak salah saya tdk boleh dikunjungi keluarga 2 

minggu.” 

k. Apakah dengan hukuman yang diterima membuat anda jera? 

Jawab: “iya mas jera, tapi kalo sudah masuk blok bnyak godaan mas yang bikin 

emosilah apa lah. Kan di dalam sini itu keliatan mana teman mana lawan. Di 

depan baik di belakang bisa njelek-njelekin kita ya jadi bisa emosi lagi ya 

istilahnya gelap mata mas lupa sama hukuman. Kalo di sel sendiri di blok isolasi 

karena setiap kamar sendiri jadi tidak ada gangguan mas.” 

l. Bagaimana perasaan anda ketika menjalani hukuman? 

Jawab: “Menyesal mas, tapi ya itu seperti tadi kalo udah kembali ke blok ya gelap 

mata tadi mas”  

 

2. Tanggal 17 September 2014 

Nama: A 

TTL: Yogyakarta, 2 April 1983 

Agama: Islam 

Pendidikan Akhir: SMA 



Kasus pidana: Narkoba 

Pasal: 114, 127 

Hukuman: 6Tahun, 6 Bulan 

Awal Masuk: Juni, 2013 

Jenis pelanggaran: Membawa HP 

- Bagaimana anda bisa melanggar aturan didalam lapas? 

“saya melihat-lihat dulu mas, lihat petugas siapa yang enak dan siapa yang 

yang habis dijenguk tidak dioperiksa lagi. Biasanya kalo petugas yang percaya 

sama kita. Jadi pengawasan kurang ketika saya membawa hape mas.” 

- Apakah anda melakukan pelanggaran aturan sendiri/secara kelompok? 

“waktu itu saya sendiri tapi pas operasi sidak yang ketahuan bawa hape ada 6 

orang.” 

- Ceritakan bagaimana anda pertama kali melakukan pelanggaran aturan di 

dalam lapas 

“awalnya kepengen komunikasi sama keluarga sama anak juga. Disini ada 

wartel tapi mahal mas. Saya juga jarang dapet uang waktu itu. Jadi ya itu saya 

minta dibawain hp. Hape saya dapatkan dari adik saya.” 

- Faktor-faktor apa yang membuat anda melakukan pelanggaran aturan? 

“Jenuh mas, buat ngisi waktu luang buat hiburan. Trs  kalo ada masalah disini 

nggak bisa cerita sama siapa-siapa. Waktu itu juga saya belum mendapatkan 

wali, soalnya saya bawa hape itu 3 bulan setelah masuk lapas ini. Kalo ada 

masalah telepon kerumah biasanya dapet solusi.” 

“saya tidak punya uang buat telepon di wartel karena itu tadi mahal. Waktu itu 

kan saya belum dapet penghasilan sama kalo kunjungan jarang dikasih uang 

ibuk nggak punya uang. Kalo sekarang saya sudah kerja di bimker buat bunga. 

Sedikit sedikit dapet uang.” 

“saya pernah lihat berita di koran kalo ada napi yang membawa hp di dalam 

lapas. ada yang dibiarkan ada juga yang di sita oleh petugas. Ada juga yang 

nyembunyiin hp dan ketahuan pas disidak oleh petugas. Dari baca berita itu 

saya jadi tau kalo nyimpen hp yang aman dimana dan yang nggak aman 

dimana.”  

- Hukuman apa yang pernah anda alami ketika melanggar peraturan di dalam 

lapas? 



“disel kering selama 30 hari mas. Susah disana minum cuma air putih, tidur 

tidak pake kasur, tidak boleh keluar sesuai ijin, tidak dikunjungi keluarga. 

Mandi aja nggak pake sabun mas. Apalagi kalo sakit beda sama pas disel 

biasa. Penanganannya lama soalnya tidak semua petugas punya kunci sel 

kering. Jadi nunggu yang bawa kunci.” 

- Apakah dengan hukuman yang diterima membuat anda jera dan tidak mau 

mengulangi melanggar peraturan? 

“jera mas, soalnya susah kalo disel kering nggak mau lagi. Dulu juga sudah 

dapet teguran semisal ngulangin lagi bisa nggak dapet remisi di cabut hak-

haknya.” 

- Bagaimana perasaan anda ketika menjalani hukuman disiplin tingkat berat? 

“sedih mas, nggak dapet jengukan keluarga saya soalnya. Kalo disel kering 

sperti asli kehidupan penjara.” 

3. Tanggal 18 september 2014 

Nama: CW 

TTL: Bantul, 12 Januari 1974 

Agama: islam 

Kasus pidana: tipikor 

Pasal: pasal 3 penyalahgunaan wewenang 

Hukuman 2 tahun 

Pelanggaran: membohongi petugas / menghalangi petugas dalam menjalankan tugas. 

- Bagaimana anda bisa melakukan pelanggaran aturan di dalam lapas? 

“saya kurang tau dengan kesalahan saya, soalnya saya tidak ikut minum-

minuman keras pada waktu itu.” 

- Apakah anda melakukan pelanggaran aturan sendiri/kelompok? 

“saya dihukum berdua. Terus yang minum-minum lebih dari dua orang” 

- Ceritakan bagaiman anda pertama kali melakukan pelanggaran tata tertib? 

“Awalnya gini, jadi saya itu adalah ketua panitia dalam rangka acara HUT RI. 

Nah pas acara penutupan ada acara dangdutan yang acaranya rame waktu itu. 

Ternyata pas pada joget itu ada yang minum minuman keras. Dan saya nggak 

tau kalo ada yang mabuk disitu. Setahu saya kan joget biasa. Setelah acara itu 

selesai mereka yg mabuk dipanggil dan disidangkan. Sedangkan saya sebagai 

ketua panitia juga ikut dalam pemanggilan tersebut. Nah ketika sidang saya 



bilang tidak tau semuanya diluar sepengetahuan saya. Petugas nggak percaya 

jadi saya dianggap menghalangi petugas untuk mencari tau siapa saja orang-

orangnya. Gitu mas” 

“sebenarnya nggak ada yang mempengaruhi saya untuk ngomong benar atau 

salah. Itu semua murni dari niat saya apa adanya yang saya bicarakan.” 

- Hukuman apa yang pernah anda alami ketika melanggar aturan di dalam 

lapas? 

“saya ditahan disel kering selama 5 hari waktu itu. Walupun masuk kategori 

berat tapi agak-agak ringan dikitlah.” 

- Apakah dengan hukuman yang diterima membuat anda jera dan tidak mau 

mengulangi melanggar aturan ? 

“waktu merasakan 5 hari disel kering saya merasa semoga ini yg pertama dan 

yg terakhir. Nggak enak mas disel kering kecil ukurannya. Kira-kira 2x3,5 m. 

Tidur nggak ada kasurnya. Nggak bisa lihat luar mas. Cuma dikasih lubang 

sekotak kecil di pintu. Jadi kalo mau bicara sama yg di luar susah. Keluarnya 

dibatesin. Pagi jam 7 habis makan masuk lagi, siang bareng makan siang, sore 

juga bareng makan sore itu aja.” 

- Bagaimana perasaan anda ketika menjalni hukuman disiplin tingkat berat? 

“karena saya tau hanya di sel selama 5 hari jadi saya cuma bosen-bosen biasa 

aja mas. Kalo saya dapetnya lebih dari 5 hari misal sebulan wah nggak tau 

mas nggak bisa dibayangin. Lihat temen saya yg lama disel lama aja nggak 

tega mas.” 

 

4. Tanggal 5 september 2014 

Nama: Sukamto, AKS 

Ttl: solo, 14 maret 1964 

Agama islam 

Pendidikan terakhir: D IV 

- Adakah sosialisasi mengenai peraturan yang ada di dalam lapas dan hukuman 

yang dilakukan ketika warga binaan melakukan pelanggaran aturan? 

“ada. Pemberian sosialisai tentang aturan-atruan yang ada disini diberikan 

ketika awal mapenaling (Masa pengenalan Lingkungan). Dan para warga 

binaan diwajibkan hafal dengan tata terib di lapas ini.  Di blok hunian mereka 



tinggal juga dipasang papan yang bertuliskan hak dan kewajiban warga binaan 

dan juga tata tertib yang harus dipatuhi oleh warga binaan.” 

- Apa saja pelanggaran-pelanggaran tata tertib yang sering dilanggar oleh warga 

binaan? 

“kalo yg berat-berat yang sering terjadi itu membawa hape, berkelahi. Ada 

juga yg asusila tp itu jarang sih tapi sempet ada. Kemarin baru saja ada yang 

mabuk masih dalam pengembangan itu belum boleh ditemui pihak luar.” 

- Sebagai peksos apa yang dilakukan ketika seorang warga binaan melakukan 

pelanggaran aturan? 

“peksos memberikan bimbingan terhadap WB yg melanggar aturan dengan 

teknik peksos assesment, intervensi. Peksos menerima WB yg melanggar kalo 

semua sudah selesai di berikan sanksi pas sidang. Aturannya kan dari kplp 

terus ke kantib nanti wali setelah itu.” 

- Apakah peksos juga ikut ambil bagian dalam melakukan hukuman terhadap 

warga binaan? 

“tidak, semuanya sudah ada jalurnya penghukuman diserahkan yg 

berwwenang ketika sidang tpp.” 

- Mengapa warga binaan bisa melakukan pelanggaran aturan di dalam lapas? 

“berbeda-beda ya. Kebanyakan emosi, bosen. Yg bawa hape biasanya ingin 

menghubungi keluarga yg diluar lapas, bisa juga melihat teman-temannya yg 

bawa blm ketahuan akhirnya ikut-ikutan.” 

Apa yg dilakukan peksos untuk mengurangi terjadinya pelanggaran di lapas? 

“sebenarnya bukan hanya peksos tapi buat semua petugas harus melakukan 

monitoring terhadap WB. Memonitoring kegiatan-kegiatan. Kalo peksos 

sendiri melakukan bimbingan terhadap anak binaannya. Karena setiap WB 

punya wali yg berbeda.” 

- Pengetahuan peksos tentang kondisi psikologi, keluarga, pergaulan pelanggar 

aturan? 

“ketika mendapat hukuman pastinya merasa bersalah dan down walaupun 

tidak down2 banget. Disini peksos atau wali mencoba meyakinkan kepada 

WB terhadapa kesalahannya. Untuk keluarganya biasanya bingung knp tidak 

boleh di jenguk. Peksos juga memberikan pengertian dg masalahnya.”       

 



5. 11 September 2014 

Nama: Nugroho Meydiawan, S. Ip. 

Sleman, 9 Mei 1980 

Islam 

- Menurut anda apa yang dimaksud dengan hukuman disiplin tingkat berat? 

Jawab: hukuman tingkat berat itu suatu hukuman yang ditujukan kepada 

warga binaan yang telah melanggar tata tertib tingkat berat yang sesuai dengan 

peraturan yang sudah ada di dalam peraturan menteri. 

- Pelanggaran tingkat berat apa saja yang terjadi di dalam lapas? 

Jawab: biasanya membawa hp, berkelahi sesama warga binaan. tapi baru-baru 

ini ada kasus minuman keras dan semuanya masih dalam proses. 

- Langkah pertama apa yang dilakukan petugas ketika mendapati seorang warga 

binaan yang melanggar aturan? 

Jawab: pertama yang melakukan itu adalah petugas KPLP yangb melakukann 

pemeriksaan. KPLP nantinya mengambil barang bukti dan memanggil orang 

yang bersangkutan. Di buat kronologinya. 

- Adakah warga binaan yang pernah melanggar aturan kemudian mengulangi 

pelanggaran lainnya? 

Jawab: ada, tidak terlalu banyak juga.  

- Apa tujuan diberikannya hukuman disiplin tingkat berat? 

Jawab: tujuan utamanya yaitu semua hukuman diberikan agar warga binaan 

jera atas perbuatannya. Petugas juga memberikan gambaran jika warga 

mengulangi perbuatannya bisa dicabut hak-haknya. 

- Menurut anda apakah dengan pemebrian hukuman seperti disiplin tingkat 

berat ini akan mengurangi pelanggaran-pelanggaran lainnya? 

Jawab: harusnya iya, jika dilihat dari hukumannya sendiri, ini sangat 

mengurangi pelanggaran-pelanggaran yang lain. 

- Di dalam peraturan menteri no 6 tahun 2013 tertulis bahwa ada dua bentuk 

hukuman yang diberikan kepada warga binaan yang melanggar aturan disiplin 

tingkat berat, apakah lapas sendiri mengacu pada undang-undang tersebut? 

Jawab: iya wajib berpatokan dengan peraturan tersebut. Hukuman wajib 

berpatokan dengan Peraturan Menteri. Karena itu menjadi pedoman kami 

dalam memberikan hukuman. Tapi untuk masalah di lapangan dilihat dulu 



kondisinya. Dilihat lingkungannya juga. Hukuman berdasarkan Peraturan 

Menteri kan ada dua. Misal membawa hp kita lihat dulu kronologisnya dan 

setelah itu tunggu sidang TPPnya. Kalo sudah ada sidang TPP baru tau 

hukumannya apakah di isolasi atau dicabut hak-haknya. Ada juga yang bawa 

hp tapi Cuma kena hukuman isolasi dan ada juga yang dicabut hak-haknya.  

- Bagaimana caranya mengklasifikasikan tindakan pelanggaran disiplin tingkat 

berat dengan dengan dua bentuk hukuman yang sudah ada? 

Jawab: pemberian hukuman ini dilakukan ketika sidang TPP (Tim 

Pengamatan Permasyarakatan). Dalam sidang tersebut diputuskan hukuman 

apa yang diberikan kepada warga binaan yang melanggar sesuai dengan 

kesalahan dan juga jenis hukuman yang sudah di atur dalam Permen 

(Peraturan Menteri) yang sudah ada. Dalam pemberian hukuman kepada 

warga binaan petugas juga menimbang kesalahan yang dilakukan oleh warga 

binaan. Jadi petugas melihat kondisi lingkungan dan kondisi kepribadian dari 

warga binaan tersebut. Jadi petugas memberikan hukuman sesuai dengan UU 

Peraturan Menteri dan di cocokan dengan kondisi dan situasi yang ada. Tidak 

semua warga binaan yang melanggar aturan berat akan mendapatkan hukuman 

kurungan selama sebulan, dua bulan seminggu atau hak-haknya dicabut, 

petugas menimbang dan melihat kondisi dan tetap mengacu pada Peraturan 

Menteri. 

- Adakah tahap-tahap khusus sebelum memberikan hukuman disiplin tingkat 

berat? 

Jawab: tahap-tahapnya dimulai dari KPLP memanggil pelaku dan mengambil 

barang bukti kemudian di buat kronologis atau dugaan sementara. Setelah itu 

membuat surat ke kepala lapas untuk ijin sidang tpp. Setelah itu pelaku di 

isolasi sementara. Jika sudah selesai pelaku di bawa ke kantib dengan surat 

rekomnedasi dari kepala lapas untuk disidang. Nanti kalo sudah berita acara 

pemeriksaan di tanda tangani oleh kepala lapas dan petugas TPP. 

- Berpaa lama hukuman yang diberikan kepada warga binaan yang melanggar 

aturan? 

Jawab: berbeda-beda. Tergantung keputusan sidang TPP. 

Wawancara dengan pak Sukamto tanggal 20 November 2014 

Mas MW: 



- Keseharian mas MW sebelum mendapatkan hukuman disiplin tingkat berat 

seperti apa? 

Jawab: ya seperti biasa, seperti warga binaan yang lainnya. sering ngobrol 

dengan sesama warga binaan yang lain.  

- Yang bapak ketahui tentang mas MW dengan pelanggaran aturannya di dalam 

lapas seperti apa? 

Jawab: dia dulu awalnya pernah bawa hape trus dihukum dua bulan kalo gk 

salah. Terus dia berantem juga sama temen bloknya trus dihukum juga. 

Sekarang dia masih di sel isolasi bukan menjalani masa hukuman tapi dia 

diamankan. 

- Di amankan seperti apa? 

Ya diamankan agar tidak berantem lagi di belakang (blok hunian warga 

binaan). soalnya dia orangnya sering “padu” sama sesama warga binaan. 

mudah tersinggung dia.  

- Jadi, mas MW sering padu dengan warga binaan yang lainnya? 

Jawab: iya, tapi kalo dia tersinggung. Dia itu tersinggungan orangnya. 

- Kalo masalah berantem sama temennya yang membuat mas Mw di hukum itu 

masalah apa? 

Jawab: Ya sama dia awalnya ngobrol biasa lama-lama dia mukul.  

- Apa yang membuat mas MW mukul temannya itu? Apakah ada kata-kata yang 

menyinggung? 

Jawab: dia itu kepengennya berkuasa. Jadi dia minta dihargai sama orang itu. 

Temennya gk mau menurut dia semuanya sama disini. 

- Apakah yang berantem itu juga mendapatkan hukuman? 

Jawab: enggak, dia nggak terbukti salah ya nggak dapet hukuman. 

- Untuk saat ini mas MW sampai kapan diamankan? 

Jawab: sampai suasana kondisi kondusif. 

- Trs dia gk boleh keluar dari ruang isolasi? 

Jawab: boleh, karena dia sudah tdk mendapatkan hukuman. Tapi dia Cuma di 

daerah depan aja. Kadang-kadang juga main sampai ke ruang bimker, masjid 

juga. Kalo ke belakang nggak pernah.  

- Tidak mencoba untuk dipindah blok? 



Jawab: petugas tidak berani mengambil resiko, lebiih baik seperti ini dulu. 

Jika semuanya sudah kondusif dan yang di belakang aman-aman saja ya kita 

lakukan yang terbaik. Kalaupun sekarang dipindah blok sama aja kan nanti di 

belakang juga ketemu. Takutnya ada berantem lagi. Berantem kecil kalo disini 

bisa jadi besar masalahnya. Warga binaan lain bisa ikut-ikutan.    

 

Mbak A: 

- Untuk mbak Apriani sendiri bagaimana dia bisa memasukan hape sampai ke 

kamar? 

Jawab: dia bisa lolos karena dia bisa melihat kelengahan petugas. Hape yang 

dibawanya ditaruh di dalam kemaluannya yang tertutup softex. Jadi dia bisa 

lolos.  

- Ketika saya mewawancarai mbak Apriani, dia bilang membawa hp karena 

fasilitas seperti telepon umum atau wartel disini mahal. Seberapa mahal kah 

tarifnya? 

Jawab: mahal atau tidaknya tergantung yang pakai. Di sini hitungannya satu 

menitnya seribu. Kalo yang make tiap hari atau berjam-jam ya bisa mahal.  

- Untuk keluarganya sendiri bapak melihatnya seperti apa? 

Jawab: keluarganya biasa-biasa saja. dia punya anak satu yang sekarang 

diasuh sama mbahnya (orang tua dari apriani). Suaminya dulu juga di 

rehabilitasi tapi sekarang sudah selesai.  

- Untuk hapenya sendiri sekarang di mana pak? Di kembalikan ke keluarga atau 

disita oleh petugas? 

Jawab: hapenya langsung dirusak sama petugas. Setelah dibawa ke sidang 

sebagai barang bukti langsung dirusak. 

- Dia kan masuk ke lapas karena melanggar hukum sebagai pengedar narkoba, 

apakah isi di dalam hapenya itu ada isi tentang sms tentang narkoba-narkoba 

dengan temannya di luar? 

Jawab: petugas takutnya seperti itu, takutnya dia masih berhubungan dengan 

temannya di luar dan bisa membawakan narkoba ke dalam lapas. tapi ketika 

diselidiki semua isinya tidak ada yang menuju kearah situ. Smsnya juga sama 

keluarganya. Jika isi hapenya masih berhubungan dengan yang di luar pasti 

hukuman disiplin di sini dia bisa dapet yang dicabut hak-haknya. Dia kan juga 



dapat peringatan dari petugas jika mengulangi pelanggaran di dalam lapas 

maka hubungannya dicabut hak-haknya. 

 

CW: 

- Untuk masalah pak cahyo wibowo, sebenarnya dia tau apa tidak dengan 

kasusunya? 

Jawab: harusnya dia tau, karena semua yang pegang kuasa dia sebagai ketua 

panitia.  

- Kenapa hukumannya bisa cuma 5 hari? 

Jawab: tidak 5 hari dia dapet hukuman tambahan. Jadi dia ikut ke mapenaling. 

Dia mengulang dari awal lagi. Mapenaling kan tahap awal warga binaan yang 

masuk ke dalam lapas dia di mapenaling dulu. Nah dia ikut itu dikembalikan 

ke awal lagi. Untuk masalah itu pada awalnya dia tidak mau bekerja sama 

dengan petugas. Bekerja sama yang dimaksud itu dia sebagai ketua panitia 

yang tau dan megang kuasa tidak mau membantu petugas untuk 

mengembangkan penyelidikan. Karena itu jadi dia kena hukuman. Dan setelah 

mendapatkan hukuman dan dia mulai bisa diajak bekerja sama ya dia selesai 

kurungan isolasinya. Tapi di ganti mapenaling itu. 

- Alasannya dia menutupi masalah ini karena apa? 

Jawab: karena sama-sama sebagai warga binaan, jadi dia menutupi agar yang 

minum itu tidak mendapatkan hukuman. Sebagai sesama sependeritaan kan 

gitu jangan sampai udah di hukum di dalam lapas kok di di dalam lapas 

dihukum lagi. 

- Hubungan pak cahyo sehari-harinya sama tersangka yang minum itu 

bagaimana? Apakah kenal atau teman dekat kok sampai mau melindungi. 

Jawab: kesehariannya biasa aja kan beda blok pak cahyo kan koruptor jadi dia  

blok depan. Kalo teman dekat, saya rasa tidak hanya sebatas kenal saja yang 

lain di belakang sementara pak cahyo ini di depan.  
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